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ABSTRAK

JUDUL : ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatife Tipe
Scramble Terhadap Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Pada Materi Segiempat dan Segitiga”

Dalam mempelajari matematika, pemahaman konsep matematika sangat
penting untuk siswa. Karena konsep matematika yang satu dengan yang lain
berkaitan sehingga untuk mempelajarinya harus runtun dan berkesinambungan.
Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum bisa memahami
konsep pembelajaran secara keseluruhan. Salah satu upaya dan solusi mengatasi
hal tersebut adalah harus ada pembahggan dalam Model pembelajaran, Model
Pembelajaran yang diharapkan da atkan pemahaman konsep siswa

siswa di kelas VII
kooperatife tipe Scr
kooperatife tipe Scr

odel pembelajaran
odel pembelajaran
terdapat pengaruh

pemahaman konsep matematlka SISWg as VII SMPN 7 Kerinci antara yang
menggunakan Mode 3 : Seramible dan yang tidak
menggunakan Model i

Penelitian ini a Negeri 7 Kerinci

dilakukan pada kelas enjadi kelas sampel

VIlp sebagai kelas kontrol. Penarika mp eI dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara probﬁﬁﬁi‘iﬂééﬁﬁlﬁgﬁwﬂé’n@%ﬁéwﬁﬁﬁﬁladalah penelitian

k
e sperlr_lrjgrr:] zz?udalameneﬁan Radallh rmratagma,aman konsep siswa

kelas kontrol yai 10_dengan Sti?)ewatlon 11,25.e $edangkan rata-rata
pemahaman konse[l@ l 88,03 dengan Std.
Deviatio 8,85 . Artinya bahwa “terdapat pengaruh pemahaman konsep siswa
dalam pembelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran
kooperatife tipe Scramble dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran
kooperatife tipe Scramble siswa kelas VII SMPN 7 Kerinci tahun ajaran 2022
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ABSTRACT

"The Influence of Scramble-Type Cooperative Learning Models on
Students’ Understanding of Mathematical Concepts in Rectangles and
Triangles™" In studying mathematics, understanding mathematical concepts
is very important for students. Because mathematical concepts are related
to one another so to learn it must be coherent and continuous. But in
reality there are still many students who have not been able to understand
the concept of learning as a whole. One of the efforts and solutions to
overcome this is that there must be a renewal in the learning model. The
learning model that is expecte |mprove students' understanding of

the concepts of st 7 Kerinci who used the
Scramble typ who did not use the
Scramble typ ) d out whether there

was an influ SEstendi atical concepts of
inci between those who using the
Scramble-typ ose not using the
Scramble-typ

This r

gh School 7 Kerinci
e sample classes were
taken from two clasSSe b, claB8 VIIC as the experimental
class and class VIID as the control class. Sampling in this study was

carried out B! méans of &%M&y’@dnfbﬂh@l 5This B/pe of research is a

quasi-experi alr I’Bd
The fifdWgs Methis y z!e thMera&onclzpt understanding of

the control ggleass _students _is 78 While the average understanding of
mathematicKam e aﬂgr&ﬂ 88,03. This means
that "there is an mfluence on students’ conceptual understanding in
learning mathematics that uses the Scramble-type cooperative learning
model and those who do not use the Scramble-type cooperative learning
model for the seventh grade students of SMPN 7 Kerinci in the 2022
school year"
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta didik
dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif sehingga memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, sert ilan yang diperlukan dirinya dan

masyarakat( Hamdani, angat penting bagi setiap
bangsa, karena k bangsa, khususnya
bagi Negara yang sedang merg n ditentukan oleh maju tidaknya

pendidikan, kar lam  meningkatkan

kualitas sumber d

Berdasarkan pengertian pendidi di atas, maka dapat dipahami bahwa
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Pendidikan, iImLKengﬁ‘luarﬁan fkncﬂi n&:pakin hal yang sangat

penting dalam idupan manu3|a ena dengan hal Efebut manusia bisa
a grem
tumbuh dan berkembang ke arah yang Ieblh k. Pengembangan pendidikan
ini dilakukan untuk menjawab dan menghadapi tantangan perkembangan IImu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di masa depan.Pendidikan juga
merupakan keniscayaan bagi setiap manusia, terutama umat Islam.

Islam yang merupakan agama rahmatan lil alamin sangat

mengedepankan pendidikan dalam ajarannya. Allah SWT menjanjikan akan

memberikan keistimewaan dan mengangkat derajat orang-orang yang beriman



dan berilmu diantara sekalian manusia. sebagaimana firman Allah SWT dalam

surah Al- Mujaadillah ayat 11:

6 O& Q% OO X G LA Fo ScBI-VORCIL - S 1O RD = 0N L 7L
7B BS-A+OOX HA xOR*x L RECA R AO M @6 S B S D+ RO Yo a0
HKEBOSHIO+ 70 S FENTV BB ORNOG T O AR OVO> ¢ 6 5B
SeOVO> ¢ 06 a0 0P A0l @O+ 7o S #xCQ LA F o SeBIS-ARCOL - @7
PEAEGN A #x 00 LA Fo e @O 0D «ONDRoHY D S wa S =6 ORY
SOROF+ S o - 00 RNORNEINOADHAOL D+ «<OBR&A L&D P
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdlrllah niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman ntaramu dan orang-orang yang diberi

ilmu pengetahuan bebe j dan Allah Maha mengetahui apa

Islam merupakan
Hal ini dapat dili

Allah SWT bagi

pendidikan keagahaah! Maupdri=disipfin' Simbiimi=fang linnya. Salah satu

ilmu yang dapat mmnjg; iIeren!etahM] daGekn(Iogi tersebut adalah
neraie. KKOMpus Progresif

Dalam mempelajari matematika, pemahaman konsep matematika
sangat penting untuk siswa. Karena konsep matematika yang satu dengan yang
lain saling berkaitan sehingga untuk mempelajarinya harus runtun dan
berkesinambungan. Jika siswa telah memahami konsep-konsep matematika
maka akan memudahkan siswa dalam mempelajari konsep-konsep matematika
berikutnya yang lebih kompleks.Pemahaman konsep tersebut perlu ditanamkan

kepada siswa sejak dini yaitu sejak anak tersebut masih duduk dibangku



sekolah dasar maupun bagi siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. Di sana
mereka dituntut mengerti tentang definisi, pengertian, cara pemecahan masalah
maupun pengoperasian matematika secara benar, karena akan menjadi bekal
dalam mempelajari matematika pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa bahwa membangun
pemahaman pada setiap kegiatan belajar matematika akan mengembangkan

pengetahuan matematika yang dimiliki oleh seseorang .Hal ini dapat

disimpulkan bahwa pemahaman m pembelajaran matematika harus

pemahaman konsep sangat penting siswa Menurut (Ramadhani, 2017).
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

BerdasarkﬂasilE)ser\R' pe‘elitiﬁhadtsisw'di kelas VII SMPN
7 Kerinci, Rabu KJ&M ﬁ){lﬁ’l‘ejlgmpig 8rﬁnﬁ$¥itfemahaman konsep

siswa dalam belajar matematika sebagai berikut;

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

No Tingkat Pemahaman Konsep Nilai Jumlah
1| Rendah 0-65 e
2 Sedang >65-79 8
3 | Tinggi >80-100 5
Total 23




Analisis pemahaman konsep matematika dengan Kkriteria ketuntasan
Minimal (KKM) vyaitu 75 dan analisis lembar observasi, menunjukkan bahwa
10 siswa dikategori tingkat pemahaman konsep rendah, 8 siswa sedang dan 5
siswa tinggi.

Dari hasil observasi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kurangnya pemahaman siswa terhadap rumus-rumus, sifat-sifat, maupun kasus-

kasus tertentu dalam menyelesaikan soal-soal matematika, sebagian besar siswa

cenderung menghafal rumus darj ahami konsep matematika.Hal ini

siswa belum dapa h-aty i ulan dari informasi

bahwa persegi p RO 3 egi empat. Kondisi
seperti ini tentunya jUSg . 3 konsep siswa tidak

maksimal dan lemah.
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

MengatasiksalaEi atRjipe'ukaNJatqubararuan dalam model
pembelajaran yel(&omnsl‘ni?tlp'lge&zauﬁaé?ﬁ dalam memahami

konsep matematika, salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa diantaranya adalah dengan
menerapkan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble. Model
pembelajaran Scramble merupakan suatu model pembelajaran yang membuat
para siswa untuk lebih aktif dalam pelajaran, berpartisipasi dalam berdiskusi,

dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi.



Model pembelajaran scramble adalah model pembelajaran yang
mengajak siswa untuk bekerja secara berkelompok untuk membagi ilmu yang
dimiliki serta belajar secara individu. Model pembelajaran scramble mengajak
siswa bermain sambil belajar, bersosialisasi, dan berkompetisi.

Tipe pembelajaran Scramble lebih melibatkan siswa dan dapat
mengarah pada proses interaksi dan saling tukar informasi satu sama lain,

sehingga membangun komunikasi antara siswa dengan siswa. Guru menuntun

siswa dalam mengerjakan soal. T4 ajaran Scramble semua kelompok
ikut aktif dalam melak B1mer eri diskusi yang nantinya
akan dipresentasi < lainnya menanggapi
apa yang di presentasikan.

Dengan dqmlikiag g . merupakan model

pembelajaran yang

kelas dalam bentuk permainan. Dalam permainan, siswa akan dibagi menjadi
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beberapa kelompcKecaEacaRanglnant'ﬂa sﬁo k(iompok akan diberi
kartu soal dan K%r ﬂ/a a‘nig Pnrg§lignek§ii am wadah. Setiap

kelompok nantinya akan mencari jawaban dalam wadah tersebut. Adanya
permainan dapat mengarahkan siswa untuk bekerjasama dalam menyelesaikan
masalah ataupun pemahaman konsep yang belum dimengerti.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan menggunakan metode penelitian eksperimen
semu dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Scramble Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII



Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Kerinci Pada Materi Segi Empat

Dan Segi tiga”

B. ldentifikasi Masalah

1. Kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran masih rendah

2.

C. Batasan Masala

Siswa belum dapat menyebut contoh atau menarik kesimpulan dari
informasi yang telah diberikan guru.

Siswa cenderung menghafal rumus dari pada memahami konsep

matematika.Hal ini menyeb tidak bisa menjelaskan ulang apa

yang telah dipelajarj

membatasi masal an g konsep siswa kelas

VIl SMPN 7 KerincCt defiia : aran Scramble

D. Rumusan Masalah
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Adapun rumusan KsalaEeneﬁn irl' unt“nerﬁahu'l

1.

Bagaimana Kﬁfm&mpl{??ppﬁgeaa& 'giglgi?nggunakan model

pembelajaran Kooperatif Tipe Srcamble?

Bagaiman pemahaman konsep matematis siswa yang tidak menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Srcamble?

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Srcamble

terhadap pemahaman kondep matematis siswa ?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Pemahaman konsep matematis siswa menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Srcamble
2. Pemahaman konsep matematis siswa yang tidak menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Srcamble

3. Pengaruh pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMPN 7 Kerinci

menggunakan model pembela ratif Tipe Scramble
F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teori itian inldihazab berikan sumbangan

meningkatkan A o dKonsep m@@matika pada siswa
dalam pembahasan s

2. Bagi guru, sebagai referensi Daru dan masukan dalam memperluas
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

wawasan durk peEdikR belkenﬂ dgan Ipenggunaan Tipe
pembelajaranI(S&a'r%%Iep ‘dﬁlgn Pilgglﬁa'tkg sﬁ{nahaman konsep

matematika.

3. Bagi siswa, dapat meneningkat pemahaman konsep matematika.
Menumbuhkan semangat belajar siswa sehingga mereka dapat menggali
potensi diri secara mandiri agar tercapainya tujuan pendidikan.

4. Bagi sekolah, untuk feedback bagi kreatifitas guru dalam proses
pembelajaran, serta sebagai bukti inovasi guru dalam menjalankan tugas

sebagai pendidik dalam proses pembelajaran khusus matematika di SMPN 7



Kerinci Bagi peneliti, dapat menjadi salah satu masukkan dalam
mengembangkan penelitian selanjutnya dan juga dapat meningkatkan
pemahaman dan penguasaan penelitian tentang model dan metode
pembelajaran.

5. Sebagai pengalaman dan masukan bagi peneliti sebagai seorang calon

guru.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
Kampus Progresif



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika
Proses pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa atau
kejadian yang kompleks dimana antara guru dan siswa mempunyai
hubungan timbal balik. Dalam suatu proses pembelajaran di harapkan

dapat menimbulkan suatu perubahan, yang mana perubahan itu merupakan

suatu peningkatan bagi sisw

belajar. Peran dari guru sebagdl pembimbing bertolak dari banyaknya
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peserta didik Rg bﬁ}asaﬁ Daiam tﬁjar @unyi banyak perbedaan,
seperti adaereserta dldU/ v 81 me'r'llcér?drteri pelajaran, ada

pula peserta didik yang Iambah dalam mencerna materi pelajaran. Kedua
perbedaan inilah yang menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan setiap peserta didik. Oleh
karena itu, jika hakikat belajar adalah perubahan, maka hakikat

pembelajaran adalah pengaturan. (Pane, A. & Darwis, M.2017 ).
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Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
menyebabkan makin perlunya sumber daya manusia yang berkualitas dan
Kritis serta tanggap terhadap berbagai macam permasalahan yang timbul,
akibat kemajuan teknologi itu sendiri. Matematika merupakan salah satu
alternatif untuk menghasilkan manusia yang bersumber daya tinggi.

Matematika mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin

ilmu yang berimplikasi pada daya eksplorasi pikiran manusia yang

diperoleh dengan bernalar. g dimaksud dengan Matematika

didalam ( Departe ‘Matematika berasal dari
bahasa latin elajar atau hal yang
dipelajari. Bahasa Belanda g wiskunde atau ilmu pasti, yang
kesemuanya [@Fkaita . Ciri Matematika adalah
penalaran dedOKkti ep atau pertanyaan

diperoleh akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antara
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

konsep atau pKnyaEdaIRMatlmatN ber'ﬁt koIsisten.
Jadi,lcaemk TjrgpPri'gnbp'gs& gai}f berkaitan dengan

penalaran. Matematika mempunyai peranan penting dalam berbagai
disiplin ilmu yang implikasinya pada daya eksplorasi manusia. Dengan
menguasai matematika, diharapkan siswa mampu mengeksplor potensi
yang ada dalam dirinya dan mampu menjadi landasan keilmuan untuk
disiplin ilmu yang lainnnya.

Gagne (Suherman, 2003) menyatakan bahwa:Dalam matematika

ada dua objek yang diperoleh siswa yaitu objek langsung dan objek tak
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langsung. Objek langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan
memecahkan masalah, belajar mandiri dan mengetahui bagaimana
semestinya belajar, sedangkan objek tak langsung berupa fakta,
keterampilan, konsep dan aturan.

Pada saat belajar matematika siswa akan menemukan berbagai
fakta, keterampilan, konsep dan aturan tertentu. Untuk dapat berinteraksi

dengan keadaan tersebut siswa harus mempunyai kemampuan

menyelidiki, memecahkan elajar mandiri dan mengetahui

bagaimana cara be ntut siswa untuk belajar

secara aktif.

mengukur, m a ntematika sederhana
yang diperluk

pengukuran, geometri dan peng€lolaan data. Matematika juga berfungsi
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

mengembangk kEamw rIengN\unEikall gagasan dengan
bahasa meKiam elpria'tgn?i. 8& 'q%algi)fupa kalimat dan

persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat penulis simpulkan
bahwa Matematika adalah ilmu yang tidak jauh dengan realitas kehidupan.
Matematika bukanlah pelajaran yang hanya memberikan pengetahuan
kepada siswa mengenai bagaimana cara berhitung dan mengajarkan
berbagai rumus, lebih dari itu matematika adalah pelajaran yang mengasah

cara berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif.
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B. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran cooperative learning merupakan model
pembelajaran yang menggunakan kerjasama tim atau pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok. Model pembelajaran cooperative learning
inijuga merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama
diantara peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model

pembelajaran cooperative learning ini bertujuan agar pesertadidik dapat

belajar secara berkelompok an-temannya dengan cara saling

menghargai penda n nebefifan atan kepada orang lain

untuk menge pendapit, Behf takan bahwa model

memahami k : : aikemampuan berpikir
kritis, bekerjaSam i an belajar. Hal ini

menyebabkan peserta didik terfibat aktif dalam pembelajaran sehingga
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

mampumeninktkarErestR' peizrta Niik eu mInimbquan dampak
yang positirmcﬁ‘ita |(‘jll'k§ Fpl'qvgﬁcpglgir 2015).

Berdasarkan wuraian tersebut maka dapat diartikan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.
Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok
harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi

pelajaran.
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Menurut Huda (2011) beberapa manfaat pembelajaran
kooperatif,yaitu:
a. Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif
akan memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi
b. Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan
memiliki sikap harga-diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih

besar untuk belajar

c. Dengan pembelajar if. siswa menjadi lebih peduli pada

akan terbangun rasa

etnik yang berbeda-beda
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

MenurK SaI"E/a ﬁ%)l bet“pa 6unglulan pembelajaran
rr’Kédmpus Progresif

a. Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.

b. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya

dengan ide-ide orang lain.
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c. Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari
akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

d. Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih
bertanggung jawab dan belajar.

e. Dapat menjadi strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan
prestasi akademik sekaligus kemapuan sosial, termasuk

mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang

positif dengan yan ngembangkan keterampilan me-

tanggung jawab

kelompoknya.
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g. DapatwninEatkaﬁem'npu“sisvcmerlggunakan informasi
“KEmip ed?'PF@Q resif

h. Interaksi selama pembelajaran kooperatif berlangsung dapat
meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk
berfikir. Hal ini berguna untukproses pendidikan jangka panjang
Namun demikian, terdapat pula beberapa kelemahan pembelajaran

kooperatif. Menurut Suprijono, (2009) kelemahan pembelajaran

kooperatif, yaitu:
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a. Untuk memberikan pemahaman tentang fisolofis pembelajaran
kooperatif padasiswa memerlukan waktu yang cukup panjang.

b. Untuk siswa yang dianggap mempunyai kelebihan, contohnya,
mereka merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang
memiliki kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini dapat
mengganggu iklim kerjasama dalam kelompok.

c. Keberhasilan pembelajaran kooperatif ~ dalam upaya

mengembangkan ke elompok memerlukan waktu yang

Walaupun kemampua j2 sama merupakan kemampuan yang
sangatl i SiSMA, i yak aktifitas dalam
kehidupan a[ﬂ kemampuan secara

individual.
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PembﬁranE)opeRif a'alaf“)nsec/anq lebih luas meliputi
semua jenlsKr&lﬁ%m ok tgnpjéa uli‘pgtgthg lebih dipimpin

oleh guru atau dlarahkan oleh guru. Roger dan Johnson mengatakan bahwa

tidak semua kerja kelompok bisa dianggap sebagai pembelajaran
kooperatif untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model
pembelajaran kooperatif yaitu:
a. Positive interdependence (saling ketergantungan positif). Unsur
inimenunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua

pertanggung jawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang
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ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota
kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan
tersebut.

Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan). Tanggung
jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota
yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. Artinya, setelah

mengikuti kelompok belajar bersama, anggota kelompok harus

dapat menyelesaika sama.Tatap muka. Maksudnya

adalah sali mberikan informasi dan

mbafitu-dany sali

proses si bersama, saling

mengingatkan, saling pbantu dalam  merumuskan dan
meng if@katkan kemampuan
wawasai t¢ : i o, saling percaya, dan

saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama.
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Komuk&si 'EensiRntarlsist Maednyl dalam pencapaian
tujuKs&wmzﬁi's?nPripaﬁlrwé\ snlnflpercayai, mampu

berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima
dan saling mendukung, serta mampu menyelesaikan konflik secara
konstruktif.

. Evaluasi proses kelompok. Tujuan evaluasi pemrosesan kelompok
untuk mengetahui atau mengidentifikasi siapa diantara anggota
kelompok yang sangat membantu dan siapa yang tidak membantu,

sehingga dapat meningkatkan efektivitas anggota dalam
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memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk

mencapai tujuan kelompok ( Suprijono, 2009).

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang saat ini
banyak di gunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan yang

ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa. model pembelajaran

kooperatif juga menekanka ajar secara berkelompok, bekerja

sama serta belaj ra membahas suatu tema

Kompetkif

pembelajaran.
Dengan_model pembg
menggali dalne
kelompok sehigyga

bermakna dan dapat meningkat pemahaman konsep matematis siswa.
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Dalam penelkn il"Edinganlmoﬂ pecelajzian kooperatif tipe
e Kampus Progresif

. Tipe Pembelajaran Scramble

kooperatif diharapkan siswa bisa
i ataupun bersama

goerlangsung bisa lebih

Scramble merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan
permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar
jawaban yang disertai dengan aliternatif jawaban yang tersedia (Shoimin,

2014).
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Model pembelajaran Scramble merupakan suatu  model
pembelajaran dengan membagikan kartu soal dan kartu jawaban yang
disertai dengan alternatif jawaban yang disediakan. Siswa diharapkan
mampu mencari jawaban dan cara penyelesaian dari soal jawaban yang
ada (Rakhmawati, 2011).

Model pembelajaran Scramble ini merupakan model pembelajaran

yang bersifat aktif, yang dapat mempermudah siswa dalam menjawab

pertanyaan dengan membagj an kerja yang akan dijawab oleh

salah satu model

pembelajaran yang dapat menariK minat siswa, karena siswa tidak hanya
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

diajak memarKi mEri tﬂi m'nahﬂ' maci Salilb” bermain. Model
pembelajarwﬁwgwigsp 'gaga Fgggnlaf susun kata. Dalam

teknik pembelajaran Scramble siswa dituntut untuk berpikir secara tepat
dan cepat,
Menurut Bailang (2017) adapun langkah-langkah  Tipe
pembelajaran Scramble yaitu:
a. menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
b. menyajikan informasi

c. mengorganisir siswa kedalam kelompok-kelompok



d.

e.

f.
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membimbing pelatihan
evaluasi
memberikan penghargaan

Menurut Huda (2014) Langkah-langkah Tipe  Pembelajaran

Scramble yaitu :

a.

Guru menyajikan materi sesuai dengan kompetensi yang akan

dicapai

Membentuk siswa

soal Uk j elumnya@waban sudah diacak
sedemiKian

Siswa dalam kelompok harus dapat menyusun jawaban yang telah
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

tersedWlarE/aktRang rlahﬁent@. I
Jika akt#“m n&rgkpﬁggfggSIfls siswa wajib

mengumpulkan kartu jawaban kepada guru

Guru melakukan penilaian, baik dikelas maupun dirumah.
Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat siswa mengerjakan
soal dan seberapa banyak soal yang dikerjakan yang benar.

Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada peserta didik
yang berhasil, dan memberi semangat kepada peserta didik yang

belum cukup berhasil menjawab dengan cepat dan benar.
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I.  Pengambilan kesimpulan
j.  Penutup
Suyatno (2009), Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif
tipe Scramble yaitu:
a. Membuat Lembar kerja Siswa (LKS)
Guru membuat lembar kerja siswa (LKS) yang berisi soal dan

jawaban yang disusun secara acak sesuai dengan materi yang

diajarkan.

an materi pembelajaran

e. Pembagfan

f. Setiap kelompok dibagikan LKS yang berisi soal beserta jawaban
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

POKE“R I N C
g. Menygtesai soal _pad r_kerja. Ti elompok dituntut
KR pUe Prégresit
untuk bekerja sama menyelesaikan soal yang ada pada LKS.
Dapat penulis simpulkan bahwa teknik pembelajaran Scramble
yaitu mencocokkan jawaban yang ada kemudian menyusunnya menjadi
jawaban yang utuh di kartu jawaban sesuai dengan pertanyaan yang ada di

kartu soal dengan durasi waktu yang diberikan guru.
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Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini

Guru menyajikan materi sesuai topik.

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari
4-5 orang.

Guru membagikan lembar kerja, yaitu kartu soal dan kartu jawaban

dengan jawaban yang di acak susunannya pada tiap kelompok.

Guru memberi durasj uk pengerjaan soal.

I, siswa diminta

Guru secara acak enunjuk siswa dalam  kelompok
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

mempwntaEan Rﬁil ferijelore)kn‘r dan siswa lain
""Kédmpus Progresif

Guru melakukan penilaian.
Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada kelompok yang
berhasil, dan memberi semangat kepada kelompok yang belum

cukup berhasil menjawab dengan cepat dan benar
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D. Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Scramble

Menurut Shoimin (2014) kelebihan Model pembelajaran Tipe
Scramble yaitu adalah sebagai berikut:
a. Kartu soal yang diperoleh tiap kelompok adalah tanggung jawab
semua anggota kelompok.
b. Memungkinkan siswa untuk belajar sambil bermain. Mereka dapat

berekreasi sekaligus belajar dan berpikir, mempelajari sesuatu secara

santai dan tidak me au tertekan.

C. aran”:_"li_pé fs_g'ramble t mengembangkan rasa
alam kelo ) v |

d. diberikan

e. aju karena model

Model pembelajaran Tipe Scramble membuat siswa lebih santai
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

dan tanpa tekKn dﬁn mR)eIa'ari rNari kcna rlemungkinkan siswa
belajar samKHWﬂggPiwalaiﬂ,éwmam mengguasai

materi. Walaupun Model pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar
sambil bermain namun tipe pembelajaran Scramble juga melatih siswa
berfikir kritis karena dalam pembelajaran siswa diajak untuk menyusun
jawaban yang telah di acak dengan durasi tertentu yang di berikan guru.
Tanpa adanya pikiran yang kritis ia tidak akan mampu menyusun jawaban

sesuai yang di inginkan.
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Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran tipe Scramble juga
memiliki kekurangan menurut Shoimin, (2014)yaitu:
a. sulit dalam perencanaannya
b. memerlukan waktu yang panjang
c. pembelajaran sulit diimplentasikan guru jika standar keberhasilan
tergantung pada kecakapan penguasaan materi

d. menimbulkan suara gaduh dalam kelas

guru perlu
direncanakan [Blca enggunakan model
pembelajaran illpe i at penting,sehingga

proses pembelajara

. PemahamanjKensep Matematisa ISLAM NEGERI

Sanja)KHalE ZOR pelnahNn lcsep ladalah kemampuan
siswa yang Kmpﬂﬁ aﬁegﬂQSiiran, dimana siswa

tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari,
tetapi mampu mengungkap-kan kembali dalam bentuk lain yang
mudahdimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang
dimilikinya. Pemahaman merupakan perangkat standar program
pendidikan yang merefleksikan kompetensi sehingga dapat mengantarkan

siswa untuk menjadi kompeten dalam berbagai ilmu pengetahuan.
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Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk mengemukakan pemahaman dan
pengetahuan yang diperolehnya serta mampu menguraikannya dalam
bentuk lain baik berupa ucapan maupun tulisan, sehingga apa yang
diuraikan dan dijelaskan terebut bisa mudah dipahami oleh orang lain

tanpa mengurangi muatan dari materi tersebut.

Skemp (Afgani, 2011) membedakan dua jenis pemahaman konsep,

dapat digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih luas dan
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

R ERINCI
Fakt'(fﬁtﬁw i’lgenpﬂggjg F@?Wn siswa tehadap

konsep matematika adalah :
a. Berpikir reflektif siswa
b. Interaksi
c. Penggunaan model atau alat-alat untuk belajar peraga, penggunaan
simbol, komputer, menggambar, dan bahasa lisan (Van De

Walle,2008).
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Indikator pencapaian pemahaman konsep menurut Peraturan Dirjen

Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004

a.

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya

b. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep

c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

d. Mengembangkan sy u syarat cukup dari suatu konsep

€ lih prosedur atau operasi

f. pemecahan masalah

konsep, indikator

pemahaman kofse il : glipen ini adalah:

1. Menyatakan ulang suatu KOhsep
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2. Mengkifikéan ﬁek tlrtenNequceng'\ konsepnya

3. Memgberikan.con oh d 0 i sualll konsep

4. Meﬁﬁn konsep dainﬁis;l elziriéip‘rr;sentaa

5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep.

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau

operasi tertentu
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan

masalah.
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F. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara yang mengandung
pernyataan-pernyataan ilmiah, tetapi masih memerlukan pengujian.
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah: “Terdapat pengaruh pemahaman konsep siswa dalam

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Kooperatif

Tipe Scramble siswa kelas Kerinci.

ntang peningkatan
ika melalui _model pembelajaran
yimpulkan bahwa
ini, dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
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PersarKn dE' skiﬁi p"]elitNamﬁma'nengunakan model
pemKa'&r%sc ainl'blg, ngalcél 'p&t?dlafmya pada materi

pembelajaran.

2. Sulistyowaty, Endah(2010) dalam penelitiannya tentang
peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika
model pembelajaran scramble pada pokok bahasan bilangan
bulat, menyimpulkan bahwa setelah diterapkannya model
pembelajaran ini, motivasi siswa dalam belajar matematika

meningkat, terutama dalam pokok bahasan bilangan bulat.
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Persamaan dari skiripsi peneliti, sama-sama mengunakan model
pembelajaran scramble dan perbedaannya pada peningktan
motivasi siswa sedang peneliti mempokuskan pada pemahaman
konsep matematis.

Azizah (2010) dalam penelitiannya tentang implementasi
cooperative learning metode scramble sebagai usaha untuk

meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika,

menyimpulkan diterapkannya model

jar siswa  meningkat

konsep matematis.
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KERINCI
Kampus Progresif



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
(Nana Syaodih Sukmadinata, N.S. 2009) Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu.
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang bersifat menguji pengaruh

satu atau lebih variabel terhadap variabel lain. Variabel yang memberi

pengaruh dikelompokkan iabel bebas dan variable yang

terikat.Sesuai dengan

dipengaruhi an[Sebdgyi

permasalahan tian ini merupakan
bersifat meng QRJ3 . hadap variabel lain.
Tetapi pada perteli : 5 annya hanya dilakukan

terhadap satu variabel saja, yaitu Variabel yang dipandang paling dominan.
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Rancakn pEIitiaRlangldigLN@n eam 'enelitian ini adalah
Randomize('(o&tr GBU&%nIP)Fiénngp&?Wenelitian dapat di

lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2: Rancangan Penelitian

No Kelas Sampel Perlakuan Tes Akhir
™ Kelas Eksperimen X T
2. Kelas Kontrol _ T

Sumber: Sumadi Suryabrata (2003: 104)

28
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Keterangan:

X

Pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran

Kooperatif Tipe Scramble

-:Pembelajaran dengan yang tidak menggunakan Model pembelajaran

T

B. Populasi dan Sampel

i3

Kooperatif Tipe Scramble

: Hasil tes kelas sampel setelah penelitian

Populasi

gejala, nil ata yang mewakili

karakterist iR te iti I, dapat dikatakan

bahwa populasi meru uhan subjek atau individu yang

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI | )
memiliki karakterlstlk tertentu yanhhendak diteliti.Populasi dalam

penelltlakn adalah seluruhplswa kelas VII fekolah Menengah
rogresi

Pertama Negerl 7 K

Tabel 3 : Jumlah Siswa Kelas VII SMPN 7 Kerinci Tahun Ajaran

2022
Kelas Jumlah Siswa
Vla 24 siswa
Vilg 20 siswa
Vllc 23 siswa
Vlip 23 siswa
Jumlah 90 siswa

Sumber: TU SMPN 7 Kerinci
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2. Sampel
(Arikunto, S. 2010), Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang akan diteliti. Karena terdapat 4 kelas populasi, maka
penulis mengambil sampel dengan teknik Probability Sampling.
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama kepada setiap unsur (anggota) untuk

dipilih menjadi anggota sampel menurut (Sugiyono. 2009). Sampel

dipilih dengan cara undia elumnya terlebih dahulu keempat

sampel adalah :
a. Mengu
itu dihitthg 8ita-rat: I glleemya. Perhitungannya

dapat dilihat pada Lampiran I
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b. Melakuk uj'Eornﬂas lang“rtuje ur'uk melihat apakah
popuIK dpb{s'ls WO ta etg menggunakan
en

Perhitungannya dengan program SPSS dapat dilihat pada Lampiran
I

Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:
Jika nilai signifikansi > 0,05, Maka nilai berdistribusi normal

Jika nilai signifikansi < 0,05, Maka nilai tidak berdistribusi normal
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Tabel 4 : Hasil Uji Normalitas Populasi

Kelas Nilai Signifikansi Keterangan

Vlla 0,162 Berdistribusi Normal
Vil 0,144 Berdistribusi Normal
Vlilc 0,172 Berdistribusi Normal
Vilp 0,163 Berdistribusi Normal

Dari hasil perhitungan tabel diatas diperoleh nilai sig > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

c. Melakukan uji homogenitas yang bertujuan untuk menguji apakah

populasi mempunyaj sama menggunakan uji Barllet

ifikan 0,84 dengan

Jika nil8ig el 3 @l homogen
Jika nilai sig bersifat homogen
Tabel 5 : Hasiljbji Homogenitas Marighs POPUIESICER]
Nilai Ulanga ﬂggﬁika i Kejqranggn
Populasi K 0, fi N 0g
if
Kampus Progresi

Dari hasil tabel diatas diperoleh nilai 0,84 > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa data adalah homogen.Perhitungannya dengan
program SPSS dapat dilihat pada Lampiran 111

d. Melakukan uji kesamaan rata-rata nilai Ulangan kelas VII yang
bertujuan untuk melihat apakah populasi mempunyai kesamaan rata-

rata atau tidak dengan menggunakan ONE WAY ANOVA dengan
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perhitungan SPSS. Adapun hasil kesamaan rata-rata dengan SPSS
dapat dilihat pada Lampiran 1V

Ho : terdapat kesamaan rata-rata kelas dalam populasi

H1 : tidak terdapat kesamaan rata-rata kelas dalam populasi

Jika Fpiryung < Fraper Maka Hoditerima
JiKa Fhityng> Fraper Maka Ho ditolak

Tabel 6 : Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Varians Populasi
Df

3

86

Dari hasil

INST 662 AGAMA ISLAM NEGERI

KakaE]tukRo(szee)ldi Matkgsebzlgai berikut didapat
°

. ampus.Rrogresif....q.. -
dan taraf nyata o = 0,05 (5%) perhitungan diketahui
Fritung< Feaper (0,05 < 2,71). Sehingga H, diterima artinya
terdapat kesamaan rata-rata nilai semester | siswa kelas VII SMPN

7 Kerinci pada tingkat kepercayaan 95%.
Setelah diketahui bahwa populasinya normal, bersifat homogen dan
rata-rata populasinya bersifat sama, maka selanjutnya peneliti menentukan

kelas sampel dengan cara undian dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1) Menulis nama kelas di atas gulungan kertas kecil sebanyak kelas
populasi.

2) Setelah diacak mengambil satu gulungan kertas sebagai sampel dari
penelitian.

Kertas yang diambil pertama sebagai kelas Eksperimen dan kelas yang

terambil kedua sebagai kelas kontrol. Maka didapatkan yang menjadi Kelas

Eksperimen dalam penelitian ini adalah Kelas Vllc yang berjumlah 23 Orang

dan Kelas Kontrol adalah kelas

a. Variabel bebas berupa Mo

rjumlah 23 orang.
b. Variabel t|<

i atis menggunakan
D. Jenis Data dan Sumber data
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1. JenisDatK E R I N c I
* P Ké@mpus Pro?resif

(Subana, 2005) Data primer adalah data yang diambil atau
dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian
atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Dalam hal ini data primer
adalah data kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

b. Data Sekunder
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E. Prosedur Peneliti

berikut:

a.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari sumber- sumber yang telah ada.
Sumber Data
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari tes konsep
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dari kedua
kelas sampel berupa hasil postest.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak sekolah Tata

Usaha dan guru mat SMPN 7 Kerinci

Tahap PerSia

1) Menyiapkan surat izin penglitian
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2) MenerKan jENaI Relit-'lm N c I | |
3) MenK&JI%m ti:i ?I?igédﬁulu aa&ilfla yaitu segi empat

dan segi tiga

4) Membuat silabus pembelajaran.

5) Menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai
dengan materi yang akan diajarkan.

6) Menyusun soal-soal tes yang telah diuji standar validitas dan
reabilitasnya

7) Menentukan populasi dan sampel
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8) Menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak dari
beberapa kelas yang telah diuji kenormalannya dan
homogenitasnya

2. Tahap Pelaksanaan
Proses pembelajaran yang dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas

eksperimen menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe

Scramble dan kelas ko enggunakan model pembelajaran

diperoleh sesuai dengan tekniK analisa data yang digunakan.
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

F. TeknikPenngulEDatR I N c I
o Kampus Progresif

(Hadi, A & Haryono. 2005) Observasi adalah pengalaman dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Pada penelitian ini Teknikl observasi digunakan untuk melihat
keterlaksanaan pembelajaran kelas tempat penelitian, dan aktivitas siswa

dalam pembelajaran.
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2. Dokumentasi

Dalam melengkapi dan memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini maka digunakan dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan
dalam penelitian ini seperti data mengenai jumlah siswa, rata-rata hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika, dan keadaan guru.
3. Tes

(Sudjana, N. 2009) Tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang

diberikan kepada siswa apat jawaban dari siswa yang

digunakan untuk dar menggkur belajar siswa, baik yang

aupun psikomotor.

i l
(Siregar, S. 2012) Instru penelitian adalah suatu alat yang dapat

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

digunakan LKK Empéﬂeh, Imenlah Can lnenginterpretasikan
informasi Ka%ﬁmﬁeﬁ&arprgg&aﬂ'éeg(ifﬁlakukan dengan

menggunakan pola ukur yang samalnstrumen penelitian digunakan oleh

melihat kema

ua
lit

. Instrumen Pe

peneliti dalam mengumpulkan data agar peneliti lebih mudah mendapatkan
hasil dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis. Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan
adalah berupa tes kemampuan pemahaman konsep, untuk memperoleh
data tentang hasil kemampuan pemahaman konsep matematika siswa maka

pada kedua kelas sampel diberikan tes. Tes berbentuk esay dan
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disesuaikan dengan materi ajar yang diberikan selama perlakuan
berlangsung.

Sebelum melakukan tes, peneliti membuat rancangan sebagai
berikut:

1) Membuat kisi-kisi soal. Kisi-Kisi soal.

Tabel 7 Kisi-Kisi Soal
Indikator Pemahaman Konsep Nomor | Skor

Menyatakan ulang sebuah ko

konsep

Mengembang
dari suatu kon
Mengunakan,

ke pemecahaQ mgiqleg S,
1IN

Kisi-Kisi soaIdKapat (Enat r%a Lalmpi% \/ .I
2) MenyusMnguH %ngﬁggrsgg!tlum tes diberikan,

terlebih dahulu soal tes dilakukan uji coba soal tes. Soal tes

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran VI
3) Menganalisis soal tes
Untuk mendapatkan tes yang baik, dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Validitas
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(Arikunto, S. 2010) Sebuah tes dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Menurut
Suharsimi Arikunto “sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika
memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriterium”. Dalam
penelitian ini, Ibu Rahmi Putri, M. Pd dan Bapak Aan Putra, M. Pd
sebagai validator soal uji coba dengan 7 soal dapat digunakan dengan

sedikit revisi , dan salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh

Mitung Menghitung men S. Dapat dilihat pada Lampiran

Vil

digunakan untuk

dengan rep : deraj B8basan (df = n — 2)

dengan kaidah

Ihitung< I'tabel, maka item tidak V@
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BWsarE pﬂtunglin Ndltacoal IUJI coba diperoleh
"Kdmpus Progresif

Tabel 8 : Hasil Perhitungan Validitas Soal Uji Coba

No Txy (rhitung) Ttabel (r h?t/ui!]l(ilfpa:ibel)
1 0,85 0,41 Valid

2 0,74 0,41 Valid

3 0,84 0,41 Valid

4 0,87 0,41 Valid

S -0,08 0,41 Tidak Valid
6 0,67 0,41 Valid

7 0,69 0,41 Valid
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel diperoleh satu soal
tes yang tidak valid yaitu soal nomor lima.
2. Daya Pembeda
(Arifin, Z. 2014) Daya beda soal adalah kemampuan suatu
soal untuk membedakan antara peserta didik yang pandai

(menguasai materi) dengan peserta didik yang kurang pandai

(kurang/tidak menguasai materi). Untuk menghitung indeks daya

df = (ne-1) + {1
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

- Cari indek pembeda soal dengan rumus :
KERTINCGC.I
Kampo

Keterangan :
lpb, = Indek pembeda soal
M: = Rata-rata skor kelompok tinggi
M; = Rata-rata skor kelompok rendah

Zth = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi

> X,? = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah
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27 % X N

5
1

Z
1

Banyak testee (Putri, R. 2012)
Suatu soal mempunyai daya pembeda yang berarti jika I,
hitung> Iptabel pada derajat bebas yang sudah ditentukan.

Hasil perhitungan daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Tabel

berikut:

Tabel 9 : Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba
No Ip tabel |p hitung = |p tabel
1 4,22 1 Signifikan
2 Signifikan
3 Signifikan
4 Signifikan
5 idak Signifikan
6 Signifikan
7 Signifikan

abel diatas terlihat
a a | yang tid ignifikan yaitu soal
nomor 5 dan un ara gkap dapat dilihat pada

Lampifa@ VITK T AGAMA ISLAM NEGERI

Indeksmukgn R I N C I
KamPUGBBH@gE@SifoaI adalah besaran

yang digunakan untuk menyatakan apakah suatu soal termasuk
kedalam kategori mudah, sedang atau sukar. Soal yang baik adalah
soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. “Sudah atau
belum memadainya derajat kesukaran suatu item tes dapat diketahui
dari besar kecilnya angka yang melambangkan tingkat kesulitan item
tersebut”. Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan

rumus yaitu:
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Dt+Dr
mn

x 100%
Keterangan :

Ik = Tingkat kesukaran item
Dt = Jumlah skor kelompok tinggi

Dr = Jumlah skor kelompok rendah

m = Skor tiap soal jika benar

n =27%xN

N = Banyak siswa

. 2012)
ir soal uji coba tes

kemampuan awal dapat dil#&t pada Tabel berikut:
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Tabel 10: Hasi erh'ﬂnga Intﬁs K%kar Soal Uji Coba
NO %) ﬂ TERANGAN

1 47,91 Segang
2 ang
3 50,00 Sedang
4 47,91 Sedang
5 87,50 Mudah
6 54,16 Sedang
7 60,41 Sedang

Berdasarkan perhitungan pada Tabel diatas diperoleh 6 soal berada
pada kriteria sedang dan 1 soal berada pada kriteria mudabh.

Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran IX.
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4. Reliabilitas
(Halim, Y. K. E, & Astuti, D. 2015) Uji reliabelitas adalah
derajat ketepatan, ketelitian, atau keakuratan yang ditunjukan oleh
instrumen pengukuran. Analisis keadalan butir bertujuan untuk
menguji konsistensi butir-butir pertanyaan dalam mengungkapkan
indikator. Teknik pengujian reliabelitas adalah dengan mengunakan

nilai Cronbach Aplha yaitu sebesar 0,6. Dengan cara pengambilan

keputusan sebagai beri

menggu
BerdaSakk i g@@1litas soal uji nomor

1,2,3,4,6, dan 7 sedangkan Soal nomor 5 tidak bisa diuji reliabelitas
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

karena PK'I ujiEIidaRsti(fkvﬂ. c I
K%I t t SPgspﬁgagliy%gmfbach Aplha 0,86

maka soal uji coba reliabelitas. Hasil perhitungan reliabilitas soal uji
coba dapat dilihat pada Lampiran X.

Berdasarkan hasil analisis soal uji coba diketahui bahwa,
terdapat enam soal yang bisa digunakan yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4,

6, 7, Soal ini diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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H. Teknik Analisa Data
Analisa data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
diajukan dalam sebuah penelitianDalam menganalisis data ini peneliti
melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat keadaan kelas yang

menggunakan dan tidak menggunakan Model pembelajaran Scramble

hasilnya normal atau ti . Karena data yang berdistibusi

variansi
al pemahaman konsep

matematis siswa yang menggunakan Model pembelajaran Kooperatif
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Tipe Scrﬂle (@an R1g t'Iiak nggtc@n '/Iodel pembelajaran
“rKdhipus Prog resif
hipotesa yang akan di uji adalah:
Ho : Kedua variansi sama Ho: 62 = 02
H1 : Kedua variansi tidak sama H1: 6} # 0%
Dimana o2 dan ¢Z adalah variansi dari masing-masing

kelompok. Untuk mengetahui homogenitas dilakukan uji F, dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Mencari masing-masing variansi dari kelompok data kemudian di
hitung harga F dengan rumus

Variansi terbesar

Variansi terkecil

b. Jika didapatkan harga F kemudian bandingkan dengan harga Ftabel
distribusi normal, dk pembilang n-1 kriteria pengujian jika
Fhitung< Ftabel berarti keduanya mempunyai variansi yang

homogen atau Ho diteri

Uji Hipotesis
e
k. 2005) Hipotesa a

jawaban sementara

hipotesis bertujuan
untuk g i mahaman  konsep
matematlsis elajaran Kooperatif
Tipe Scramble idak menggunakan Model

pembelajaran! Kooperatif TipeScrdmblel NEGERI

Hipo&s yaE digﬂkarluntLNengﬁn p!(bedaan rata-rata ini
.« Kampus Progresif

Ho :ui=ue
Hi i #w
p1 = nilai rata-rata kelas eksperimen
1, = nilai rata-rata kelas kontrol
Sebagai Ho dan Hy dalam penelitian ini adalah:
Ho :Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa dalam

pembelajaran  matematika yang  menggunakan  Model
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pembelajaran Kooperatif TipeScramble dengan yang tidak
menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble
siswa kelas VIl SMPN 7

‘Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa dalam
pembelajaran  matematika yang  menggunakan  Model
pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dengan yang tidak

menggunakan Model pembelajaran Kooperatif TipeScramble

siswa kelas VII SM

dlﬁaka_l uji

ik dengan uji-t dengan

Keterangan:
E)NSTI AMA ISLAM NEGERI
anyak da eompo 1

N ClI
n, —bKanyak data kelompok 2 f
vV, = varlanggﬂg ?F og resi
V, = varians data kelompok 2

Menentukan t hitung

Keterangan :

X, = rata-rata kelompok 1



X, = rata-rata kelompok 2

dsg= nilai deviasi standar gabungan

. Menentukan derajat kebebasan

db=ny+ n,—2
. Menentukan t;;pe;

Untuk hipotesis satu ekor t;qpe; =t(1-u)(an)

. Pengujian hipotesis

Hipotesis yang diujj

Kriterigibe
H, ri

H, ditolak
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Jika%ak memenuhi asumsi normal dan hg ogen digunakan uji

non pKar%gt'ri!RgFgé UJPI 'r;:)?gz!:ngrilmengabaikan segala

asumsi  terutama  yang  berkaitan  dengan

distribusi

normal.Digunakan pada data kecil atau data yang besar dengan

perhitungan yang sederhana.
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Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan dikelas VII SMPN 7 Kerinci dengan 6
kali pertemuan termasuk tes akhir pada semester genap tahun Ajaran
2022
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari 3 Januari 2022- 3 Maret 2022

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII semester 1l di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 7 Kerinci yang dilakukan di dua kelas
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini peneliti
lakukan untuk melihat pengarun model pembelajaran kooperatife tipe

Scramble terhadap pemahaman sep siswa kelas VII SMPN 7 Kerinci

diterapkan/digj » belajaran Scramble
dan kelas VI i enggunakan model
pembelajaran S@ra

Data dgi@m

untuk melihat kema matematika siswa berupa
data kuantitatifs /Adapin distribusi! datd héngenai foemahaman konsep

matematika sMa di Eas sBpeI !dalaMbaggoerillJt :
. pesrioko@mpus Progresif

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas Vllc sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa 23 orang dan kelas VIlIp sebagai kelas
kontrol dengan jumlah siswa 23 orang. Proses pembelajaran baik di
kelas eksperimen maupun di kelas kontrol terdiri dari enam kali
pertemuan, lima kali pertemuan tatap muka dan satu kali pertemuan tes

akhir untuk melihat pemahaman konsep siswa.
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Pada waktu tes akhir dilaksanakan siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol semua hadir dan tes akhir dilaksanakan pada waktu yang
berbeda. Soal tes akhir yang diberikan berbentuk essay sebanyak 6 butir
soal. Hasil nilai tes akhir dapat dilihat pada Lampiran XI.

Tabel 11 :Distribusi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

No _ Kelas
Eksperimen Kontrol

X 88,03 78,10

S 11,25

s? 126,562

N 23
Maximum 100
Minimum 64,28

a. Pemahaman
Kooperatif

kag M odel Pembelajaran

Pada aksanakan dengan

menggunakan mode Scramble, sedangkan pada kelas

kontrol perr%T‘;lrjgrgnA%ﬁl%ana an rgler?f;gr? EmRenggunakan model
pembelajarKIangsung Bdasarkanus akf&erse!mt pada siswa kelas
Vlic di Mﬂmnyérrfn{ggtrﬁ§£fkonsep matematika
dengan rata-rata 88,03 dengan simpangan baku 8,85. Hasil dari
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

Berdasarkan hasil tes akhir dapat disimpulkan bahwa hampir
sebagian besar siswa dikelas eksperimen memperoleh nilai di atas

KKM vyang telah ditetapkan yaitu 75. Hanya 1 siswa yang memperoleh

nilai di bawah KKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian
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besar siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Scramble memperoleh nilai di atas KKM yang telah ditetapkan.

b. Pemahaman Konsep Siswa yang tidak Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble

Pada kelas kontrol hasil dari pemahaman konsep matematika siswa
diperoleh rata-rata 78,10 dengan simpangan baku 11,25. Hasil dari
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Dari hasil tes akhir

dapat dilihat bahwa nilai si kelas Vllp sebagian masih dibawah

beberapa s i dtas KKN i dapat disimpulkan
bahwa seb i i enggunakan model

pembelaja

2. Analisa D

Untuk menar enelitian, maka dilakukan

analisa teffadlap! datal tés Gikhirlpenélitian/! Untule Bdpat menganalisa data

yang telahm)eroﬁ seBJm Iilaan uﬁipolasis terlebih dahulu
aacicumpus. Progresif
a. Uji Normalitas

Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak
menggunakan dengan perhitungan SPSS. dimana didapatkan semua
data berdistribusi normal pada taraf kepercayaan 95%, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 12: Uji Normalitas Pemahaman Konsep Siswa Kelas Sampel

Hasil Tes Statistic Df Sig.
EKSPERIMEN 0,269 23|0,092
KONTROL 0,919 23/0,063

Dari tabel di atas, diperoleh sig =0,092 dan 0.063 dengan n=23.
Sehingga jelas terlihat nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan
kelas berdistribusi normal pada tingkat kepercayaan 95%. Untuk

lebih lengkapnya data perolehan nilai siswa kelas eksperimen dan

tes akhir kelas

eksperi dan kelas 'S I_varjansi yang homogen

atau tid

taraf nyatd a i i8S itupg@erdapatkan Fhiwng = 1,61
dan F = 2.07 sehin
st

TR R AP N, Foven 161 < 207
maka kKnpoEata Rmptllyai Nianﬁang I|0mogen. Jadi dapat
disimmm\ﬁﬁ§ Ww%ﬁf kontrol memiliki

variansi yang homogen. Untuk melihat hasil perhitungan lebih
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran XII 1.
c. Uji Hipotesis.
Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan apakah hipotesis
yang ditetapkan memang benar atau tidak, yaitu ‘“Terdapat
perbedaan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran

matematika yang menggunakan model pembelajaran koperatif tipe
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Scramble dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran
Scramble siswa kelas VII SMPN 7 Kerinci Tahun ajaran 2022.”.
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
mempunyai Vvariansi yang homogen, kemudian dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan analisa data diperoleh

thitung = 3,32

Ho dj

0
aka didapat

hi i a Ho ditolak, dan H:

diterima

e PR AM A TR MR £ Pembelajaran
matenN(a Eg RggLrakeNnO(Eper')elajaran Scramble

denKamW@Wiﬂéﬁfelajaran Scramble

siswa kelas VII SMPN 7 Kerinci Tahun ajaran 2022. Untuk lebih

Artinya Terdapat

lengkapnya data perolehan nilai siswa kelas eksperimen dan
kontrol dapat dilihat pada Lampiran XIV.
B. Pembahasan
Pemahaman konsep dapat dikembangkan melalui pembelajaran
matematika karena matematika memiliki struktur dan kajian yang lengkap

serta jelas antar konsep. Salah satu teknik pembelajaran yang diharapkan



53

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa yaitu menggunakan Model
pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble.
Berdasarkan hal di atas serta rumusan masalah dan hasil penelitian,
dapat peneliti kemukakan pembahasan sebagai berikut:
1. Pemahaman Konsep Siswa yang Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Siswa Kelas VII SMPN 7
Kerinci Tahun Ajaran 2022

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan melalui uji-

t, diketahui bahwa terd h pemahaman konsep matematis

Scramble laleSUa : j gan merujuk setiap
siswa untuk The gd#Sctiap soal dari konsep

dengan cara kreatif yaitu dengan mencocokkan jawaban yang disusun
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

secara acaK(onEsariﬂlardIni. ﬂlG) euingla membentuk suatu
jawaban Kam]ﬁsudsdaPP u I'qég ?gl siswa mampu

mencari jawaban dengan tepat dan benar dari suatu konsep tertentu.
Selain itu model pembelajaran kooperatife tipe Scramble juga
memberi kesempatan siswa berinteraksi dengan teman-teman mereka,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengar dan menerima
gagasan dari orang lain sehingga mereka dapat saling berbagi dan
bekerja sama dalam pemahaman materi. Dalam model pembelajaran ini,

semua kelompok akan ikut aktif dalam melakukan diskusi dan



54

memahami isi materi untuk menyelesaikan soal yang telah diberikan
tepat waktu atau bahkan lebih cepat dari waktu yang ditentukan
peneliti, yang nantinya jawaban dari kartu soal yang telah dikerjakan
tiap kelompok akan dipresentasikan.

Pada pertemuan pertama Yyang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Scramble siswa masih kelihatan binggung

dan tidak mengerti dengan teknik pembelajaran ini. Selain itu, siswa

juga terlihat belum terbi dengan teknik pembelajaran yang

ini siswa
kelompoknyad. ja #la pertemuan pertama

berjalan tidak teratur. Walau demikian, peneliti tetap memberikan
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

pengertian Ktanﬁodeﬁmb'ajarnkooeatif I'pe Scramble.
Ka(ﬁ%n anuk?upeimgagapggwiswa masih rendah

hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa masih
banyak juga yang belum memahami langkah model pembelajaran
kooperatif tipe Scramble,hal ini terlihat pada saat pembelajaran
berlangsung hanya ada satu atau dua orang dalam kelompok yang
mendiskusikan secara bersama-sama dan yang lainnya hanya tinggal
menyalin hasil diskusi siswa yang lain. Hal ini menyebabkan pada saat

peneliti menunjuk secara acak siswa untuk mempresentasikan hasil
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diskusinya banyak siswa yang hanya bias menuliskan jawabannya saja
di papan tanpa bias menjelaskan secara rinci langkah demi langkah
dalam penyelesaian soal dan ada juga siswa yang tidak mau
mempresentasikan hasil diskusinya dikarenakan malu tidak biasa
menjelaskan rinci langkah demi langkah dalam penyelesaian soal hal
inilah yang menyebabkan pemahaman konsep siswa masih rendah.

Pada pertemuan ketiga siswa sudah mulai memahami model

pembelajaran ini, hal inj da saat proses diskusi, walaupun

berdampakiiibadg.. Sda i M@ acak siswa untuk
mempresentasik i ulai berani maju dan

menjelaskan sedikit demi sediKIt langkah-langkah penyelesaian soal.
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

PekperEmarRem;rt mw su mLIai nyaman dan bisa
memaha n ﬁpi B eri gj?/ﬁp&% P(é\ glepan mudah. Setiap

materi yang disajikan, siswa dengan mudahnya mampu memahami arah
dan langkah penyelesaiannya, dan siswa sudah mulai ikut berdiskusi
dan menyampaikan pendapatnya serta berusha menyelesaikan soal yang
diberikan. Walaupun dalam diskusinya masih ada kesalahan dalam
mempersentasekan hasil diskusinya, namun kesalahan itu diperbaiki

langsung oleh peneliti.
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Pada pertemuan kelima siswa merasa sangat nyaman dan
dengan mudahnya memahami dan menyelesaikan soal-soal yang
diberikan. Hal ini dikarenakan siswa sangat terbantu dengan model
pembelajaran Scramble ini, bahkan kemampuan kognitif  siswa
khususnya dalam pemahaman konsep mampu meningkat drastis hingga
pada akhirnya siswa aktif secara keseluruhan, dan hasil belajarnya pun

juga akan maksimal.

Dalam halnya pemahaman konsep siswa, model
mengajar.
model pembelajaran yang hanya mengajak siswa untuk
memahami api aK Si k memahami materi

sambil ber

siswa belajar sambil bermain”namun model pembelajaran Scramble
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

juga melatksiSV\Eberfﬁ kr"is. I-N ini clihal dari nilai tes akhir
pemahanKarﬁ% ﬁvﬁ ?npﬁjk (iﬁlig'&?(iipkan kelas kontrol.

Berikut tabel nilai hasil tes pemahaman konsep siswa kelas eksperimen:

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh siswa kelas eksperimen adalah 88,03 artinya pemahaman
konsep siswa dikategorikan memiliki pemahaman konsep yang baik

sekali.
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2. Pemahaman Konsep Siswa yang tidak Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Siswa Kelas VII SMPN 7
Kerinci Tahun Ajaran 2022

Pada kelas kontrol proses pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. (Sari, S. Habibi, M.
Putri, R. 2018) Pembelajaran konvensional penjelasan materi diberikan

oleh guru kemudian guru memberikan contoh soal dan diikuti soal

latihan dan pemberian tugas di rumah. Hasil pengamatandi kelas

kontrol adalah masih a yang kurang memahami soal

tidak dibig8@lka - SeCs FMPan atau kelompok.
Sehingga ketika ; a4 ahaman konsep oleh

guru, hanya beberapa orang siSWa saja yang mampu menyelesaikannya
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

denganbaiK-E R I N c l y
Pl(balamn ﬁ&ir}; énpﬁyglal Imét?i feramah ini sangat

mengandalkan kemampuan guru dalam penyampaian materi karena
metode ceramah ini fokus pembelajaran nya lebih terpusat kepada guru.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa cenderung
pasif, selain itu pada saat peneliti menjelaskan materi di depan kelas ada
beberapa siswa yang tidak memperhatikan, walaupun sudah ditegur hal
itu berulang kembali pada pertemuan berikutnya. Hal inilah yang

menyebabkan pada saat diberikan soal latihan banyak sekali siswa yang
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masih kebingungan untuk mengerjakan nya pada hal saat proses
pembelajaran berlangsung semua siswa menjawab sudah mengerti.
hanya sebagian dari siswa yang mampu mengerjakan soal latihan itupun
siswa yang memiliki nilai akademik yang tinggi. Hal ini menyebabkan
siswa yang memiliki akademik rendah menjadi pasif dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam proses pembelajaran

siswa hanya menerima d saja yaitu dari peneliti. Sehingga

siswa tidak me anghan-penjikir dan pemahaman konsep

suasana ya
begitu meneMmpdilEa g@liat siswa mudah lupa

sehingga pemahaman konsep Deberapa siswa belum optimal. Hal ini
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

terlihat da'KiIaiEs alﬂ yalg d'ﬁolerc'swalkelas control yaitu
78,10 nilgFpemahaman.konsegrsiswa kelas kontrol glikategorikan baik.
KampusProgresif
. Pengaruh Pemahaman Konsep Siswa yang Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dengan yang Tidak
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble
Kelas VII SMPN 7 Kerinci Tahun Ajaran 2022
Model pembelajaran merupakan bagian penting dan sangat
menentukan dalam pemahaman konsep siswa. Siswa harus diberi akses

yang mudah dalam memahami konsep suatu materi pelajaran.

Kemudahan yang didapatkan siswa akan membuat siswa menjadi lebih
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semangat dan energik dan hasil belajarnya pun akan meningkat seperti
hasil penelitian ini.

(Istarani. 2012). Penerapan model pembelajaran kooperatife
tipe Scramble dapat menjadi solusi bagi guru dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa, karena scramble merupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan

kecepatan berfikir siswa. Model pembelajaran Scramble ini memiliki

kelebihan diantaranya yai

menguasai materi
mpaikan materi

is, sebab tanpa ada
tidak akan mampu melengkapi

||| i ‘ aflkonsep siswa, model

pembelajaran koo b8l dapa® menjadi suatu solusi bagi
guru daldi® Tieddajar> Akarena L mbdel = pembélajaran  Scramble

merupakangatu IEdeI &belljara”ang Gak h!nya mengajak siswa
L ]
untuk mKﬂNﬂ%r.B&'&ggﬁﬁlﬁ untuk memahami

materi sambil bermain. Walaupun model pembelajaran ini
memungkinkan siswa belajar sambil bermain namun model
pembelajaran Scramble juga melatih siswa berfikir kritis. Hal ini
terlihat dari nilai tes akhir pemahaman konsep siswa yang baik sekali
dibandingkan kelas kontrol.

. Seperti dalam hasil penelitian terdapat perbedaan dalam

pemahaman konsep siswa ketika model pembelajaran kooperatife tipe
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Scramble dengan yang tidak menggunakan model pembelajarann
kooperatife tipe Scramble. Ketika menggunakan model pembelajaran
kooperatife tipe Scramble nilai tes akhir pemahaman konsep siswa rata-
rata 88,03 yang kategorinya baik sekali jika dibandingkan dengan nilai
tes akhir pemahaman konsep siswa yang tidak model pembelajaran
kooperatife tipe Scramble yaitu rata-rata 78,10 yang kategorinya baik.

Jadi berdasarkan keterangan tersebut di atas dan dari hasil

analisis data dapat disi a terdapat pengaruh pemahaman

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
Kampus Progresif



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas V11 SMPN 7 Kerinci

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble

dikategorikan baik sekali an nilai rata-rata tes akhir yang

matematika yang menggunakan model pembelajaran Scramble dengan
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

yang tidakKnggEakarROde'penNajarcScrilnble pada kelas VII
T KEMPUS Progresif

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi penulis, teknik pembelajaran ini bisa diterapkan nantinya di
sekolah.
2. Agar guru matematika MTs/SMP umumnya, khususnya di SMPN 7

Kerinci diajar dengan teknik pembelajaran Scramble dalam

61
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pembelajaran matematika sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Peneliti yang berminat diharapkan melakukan penelitian lanjutan pada

pokok bahasan matematika lain dan tingkat sekolah yang berbeda

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
Kampus Progresif
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